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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab — Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

S Dzal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qof Q Qi

< Kaf K Ka

Jd Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

E) We W We

2 Ha H Ha

< Hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ye
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Hamzah ( « ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau dipotong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda harakat
translierasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah A A
! Kasrah | I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabung antara harakat

dan huruf, translierasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya’ A A
¥ fathah dan wau I I
Contoh:
SRS : kaifa
»d : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

adalah huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama HurufdanTanda Nama
sl fathah dan alif atau a a dan garis di
ya atas
- Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
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B dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh
Gla . mata
20 . rama
Jé s gila
&3a . yamiitu

4. Ta’marbutah

Transliterasi untu kza 'marbitah ada dua, yaitu:za’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, ta’ marbiitah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
=30 : raugdah al-agfal
Al al-madinah al-fadilah
&L - al-hikmah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid, yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuahtan da tasydid( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah.



Contoh:

(S : rabbana
Lias . najjaina
S8l + al-hagq
Sl : al-hajj
?"-‘ s nu‘ima
5% > ‘aduwwun

Jikahurufsber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&), 1a ditransliterasikan seperti huruf maddah 1.

Contoh:
Gec . Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&0 : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atauAraby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufd' (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
hurufgamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

il . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
s : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EERA : al-falsafah

a3 - al-bildadu



7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab iaberupaalif.

Contoh:

O3 . ta’muriina
i an-nau’
R : syai’'un
&5l : umirtu

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan
dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata al-Qur’an (darial-Qur’an), alnamdulilah dan munagasyah. Namun,
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, mereka harus

ditransliterasikan secara utuh,
Contoh:
Syarh al-Arba ‘inal-Nawawi
RisalahfiRi ‘ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.
Contoh:

Al dinullah Al billah
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Adapun ta@’ marburahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafz al-jalalah

ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

s 5N um firahmatillah

10. Huruf kapital

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedomanejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD).Hurufkapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bilanama diri
didahului oleh kata sandang (al-), yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judulr eferensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, CP, CDK, dan DR).

Contoh:

WamaMuhammadunillarasil

Inna awwalabaitinwudi‘alinnasilallazi bi Bakkatamubarakan
SyahruRamadan al-laziunzilafih al-Qur’an

Nasir al-D1n al-Tis1

NasrHamidAbaZayd

Al-Tuft

Al-Maslahahfi al-Tasyri‘al-Isalmi
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) danAbi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnRusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, IbnuAbi al-Walid Muhammad)

Nasr HamidAbua Zaid ditulis menjadi: AbiiZaid, NasrHamid (bukan: Zaid,
NasrHamid Abii)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = subhanahuwata ‘ala
SAW = sallallahu ‘alahiwasallam
AS = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafattahun
QS.../...:4  =QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

SARMILA, 2021 “Dampak Alfamart terhadap Pendapatan Toko Kelontong di
Sekitar (studi kasus Toko Kelontong di Kecamatan Malangke) . Skripsi
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Hendra Safri dan
Nurdin Batjo.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang dampak alfamart
terhadap pendapatan toko kelontong di sekitarnya (studi kasus Toko Kelontong di
Kecamatan Malangke). Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif kualitatif. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Desa
Pattimang dari bulan Februari-Maret 2020. Subjek penelitian yaitu pemilik toko
dan alfamart, serta yang menjadi instrument penelitian yaitu peneliti sendiri dengan
alat pendukung seperti pedoman wawancara, buku cacatan serta alat rekam yaitu
hp. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara
serta dokumentasi. Pengumpulan data yang dilakukan bersifat santai, tidak rumit,
melainkan hanya ingin memperoleh data yang diinginkan guna menyelesaikan
penulisan dalam penelitian ini. Adapun teknik analisis data melalui tiga tahap yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Adanya Alfamart di Desa Pattimang membawa Dampak
terhadap Pendapatan Toko Kelontong yang berada disekitarnya, yang bisa
menjadikan Toko Kelontong mengalami kesulitan dalam mendapatkan akses
ekonomi seperti konsumen (pembeli) menurun sehingga berdampak pada
pendapatan Toko Kelontong. Penurunan pendapatan ini apabila dilihat dari
keberdaan alfamart dari 5 indicator yang mempengaruhinya antara lain Produk,
Harga, Lokasi, Promosi dan Keuntungan.

Kata Kunci: Alfamart, Pendapatan, Toko Kelontong.

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya sebuah kemajuan dalam lingkungan masyarakat yang beriringan
dengan kemajuan teknologi membuat kehidupan manusia menjadi lebih modern.
Adanya gaya hidup modern ini menghasilakn sebuah perubahan dalam kehidupan
masyarakat. Di mana Negara kita ini masuk ke dalam Negara berkembang tetapi
masyarakat Indonesia pun tidak lepas dari kehidupan bergaya modern.

Dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat membuat semua menjadi
maju, kemudahan atau kenyaman di era sekarang pun mudah untuk dijangkau
dengan beragam fasilitas kenyamaan atau kemudahan untuk dijangkau dibagian
pelosok kota yang tidak terhindar dari tempat perbelanjaan. Kini pasar mengalami
kemajuan menjadi pasar modern, seperti Hypertmart, Rita mall, Alfamart Indomart.
Pasar modern memberikan kemudahan atau kenyaman untuk transaksi dan
tempatnya.*

Beberapa faktor tersebut ternyata ikut dirasakan oleh Negara ini, Indonesia
merupakan Negara berkembang yang sedang mencoba merespon tantangan di
zaman yang penuh dengan kemajuan ini yaitu dalam bidang ekonomi. Kemajuan
dalam bidang ekonomi di lain sisi memberikan dampak terhadap toko kelontong.

Dalam hal ini menyangkut tentang bisnis toko modern di Indonesia yang

YYossi Hardian Aditya Purwa, skripsi, “Pengaruh Minimarket terhadap Pendapatan
Pedagang Pasar Tradisional”, (Purwokerto, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018), 1.



mengalami  pertumbuhan semakin cepat bersamaan dengan kemajuan
perekonomian Indonesia.

Kecamatan Malangke dapat di jumpai banyak Toko Kelontong (UMKM).
Masyarakat banyak memilih usaha Toko Kelontong karena tidak membutuhkan
modal yang banyak dan juga dapat dilakukan di rumah, serta penghasilannya pun
lumayan bisa membantu untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat pedangan Toko
Kelontong (UMKM). Bahkan tidak sedikit dari pemilik toko mampu memberikan
kepada anaknya pendidikan mencapai perguruan tinggi. Toko Kelontong
merupakan sebuah toko kecil yang menjadi salah satu tempat usaha kebutuhan
barang pokok yang diminati banyak orang.

Namun, munculnya berbagai jenis ritel Modern yang sangat berkembang
pesat bagaikan jamur musim hujan. Toko modern seperti Minimarket dan
Supermarket Kini semakin banyak dilihat disetiap sudut perkotaan, bahkan sudah
sampal ke daerah-daerah terpencil seperti di Kecamatan Malangke Desa Pattimang
salah satu ritel modern yaitu minimarket jenis Alfamart yang jarak lokasi antara
Toko Kelontong dan lokasi Alfamart berada dalam satu jangkauan pelayanan. Di
mana seharusnya masih merupakan tempat bagi Toko Kelontong tumbuh dan
berkembang, tetapi sudah dapat dilihat adanya gerai Toko Modern (Alfamart).

Dominasi Toko Modern (Alfamart) kepada Toko Kelontong telah
menjadikan Toko Kelontong mengalami kesulitan mendapatkan akses ekonomi,
seperti konsumen (pembeli) menurun, bagaimana tidak konsumen yang pada

awalnya hanya membeli di Toko Kelontong kini sudah beralih ke Alfamart. Hal ini



dikarenakan jangkauan lokasi dan pola hidup masyarakat yang semakin modern
sehingga mempengaruhi untuk berbelanja di Alfamart.

Alfamart di satu sisi mempunyai pengaruh yang baik, hal ini menunjukkan
adanya perkembangan ekonomi yang memadai dengan menumbuhkan investasi,
tetapi di lain sisi bisa menimbulkan kelesuhan para pedagang toko kelontong, atau
bisa mematikan usaha mereka. Keberadaan Toko modern tersebut telah melahirkan
kondisi persaingan yang tidak kondusif dan merugikan pedagang Toko Kelontong.
Tidak menutup kemungkinan, keadaan yang tidak sehat juga berpotensi
menimbulkan benih-benih kecemburuan sosial di antara para pelaku pemilik usaha.
Pedagang toko kelontong bisa semakin terpuruk atau hancur karena tergerus
kehadiran Alfamart yang menyediakan kenyamanan berbelanja, kualitas produknya
yang lebih baik, kemudahan pembayaran dan nilai plus lainnya bila dibandingkan
dengan apa yang telah disediakan oleh pedagang toko kelontong. Terlebih lagi
sekarang banyak Alfamart yang bermunculan dengan membuka tokonya 24 jam
sehingga persaingan antara Alfamart dengan pedagang toko kelontong semakin
tidak seimbang.?

Perkembangan gaya hidup konsumen dalam memilih barang diantaranya
disebabkan oleh penjaminan mutu serta kemudahan dari Alfamart, diantaranya:
pertama melalui skala ekonominya, Alfamart bisa menjual lebih banyak produk

serta berkualitas. Kedua, informasi daftar harga di setiap produk tersedia serta

*Ekydbelga,
htpp://www.academia.edu/24134471/Pengaruh_Keberadaan_Minimarket_Terhadap_Pedagang_Pa
sar_Tradisional di akses pada tanggal 11 juli 2019



mudah untuk diakses konsumen. Ketiga, Alfamart memfasilitasi lingkungan
berbelanja yang lebih nyaman serta bersih, menawarkan aneka pilihan pembayaran
seperti kartu kredit, dan jam kerja yang lebih panjang. Keempat, barang yang dijual
di Alfamart seperti bahan pangan sudah melewati pengawasan mutu dan tidak akan
di jual bila telah kadaluwarsa.

Berangkat dari pertimbangan tersebut, penulis tertarik untuk mengkajinya,
dengan judul skripsi yang dimajukan adalah “Dampak Alfamart terhadap
Pendapatan Toko Kelontong di Sekitar (Studi kasus Toko Kelontong di Kecamatan
Malangke).

B. Batasan Masalah

Supaya kajian lebih mendalam dan menghindari perluasan masalah, maka
peneliti ini focus kepada bagaimana dampak Alfamart terhadap Pendapatan Toko
Kelontong dengan membahas pendapata toko kelontong setelah adanya alfamart.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengangkat rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:

Bagaimana Dampak Keberadaan Alfamart terhadap Pendapatan Toko
Kelontong?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dampak keberdaan

Alfamart terhadap pendapatan Toko Kelontong.



E. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini di laksanakan maka di harapkan bisa memberikan
manfaat yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini memberikan informasi terkait Dampak Alfamart terhadap
Pendapatan Toko Kelontong di Kecamatan Malangke.

2. Bagi penulis, sebagai media untuk mengaplikasikan berbagai teori yang
didapatkan dibangku kuliah. Memperbanyak pengetahuan baru yang
dihasilkan dari pengalaman dan latihan dalam memecahkan masalah-
masalah dimasyarakat sebelum terjun kedalam dunia kerja sebenarnya.

3. Bagi pedagang, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
gambaran bagi para pedagang khususnya warung kecil untuk melakukan
perbaikan-perbaikan seperti perbaikan dalam pengelolaan toko, penataan
tempat atau lahan berjualan, kualitas produk, kemasan produk, inovasi
pelayanan terhadap konsumen, dan lainnya guna menghadapi persaingan

terhadap toko modern (alfamart) yang ada disekitar.
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KAJIAN TEORI

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian terdahulu yang relevan telah dilakukan beberapa kali

oleh peneliti lainnya di wilayah lain ataupun kota lain di Indonesia. Penelitian

terdahulu dapat dijadikan referensi atau dasar yang akan dilakukan oleh penulis,

yang dimaksudkan untuk membuat gambaran tentang posisi penelitian ini dalam

kaitannya dengan penelitian sejenisnya yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya

dengan masalah yang diangkat. Penelitian terdahulu dalam penelitian ini yaitu

penelitian yang dilakukan oleh:

1.

Wita Dwika Listihana, Afvan Aquino dan Arizal, dengan judul Dampak
Keberadaan Minimarket Terhadap Modal Kerja dan Pendapatan Warung
Tradisional Di Kecamatan Rumbai dan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru.
Tujuan dari penelitian ini adalah memaparkan dampak keberadaan minimarket
terhadap modal kerja dan pendapatan warung tradisional. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah minimarket, warung tradisional
dan konsumen, sedangkan sampel penelitian diambil melalui teknik
pengambilan sampel secara purposive sampling sebanyak 10 minimarket dan
40 warung tradisional. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
keberadaan minimarket yang sangat bermunculan di Kota Pekanbaru ini

mempunyai dampak yang negative terhadap warung-warung tradisional yang



ada di sekitarnya sehingga akan merugikan kalangan pedagang kecil yang akan
membuka usaha dengan modal yang kecil.?

Cahaya Novita dengan judul skripsi “Dampak Kehadiran Minimarket
Terhadap Pendapatan Pedagang Eceran dan Grosir Di Desa Hessa Air
Genting Kec. Air Batu Kab. Asahan”.* Dalam hasil penelitian ini,
menunjukkan bahwa telah terjadi adanya perubahan jumlah pendapatan yang
diterima oleh tiap-tiap pedagang. Hal ini membuat pendapatan para pedagang
menurun, diantaranya sebelum adanya minimarket jumlah pendapatan sebesar
2-5 juta perhari yang didapat oleh 5 orang, dengan adanya kehadiran
minimarket jumlah pendapatan para pedagang pun kian mengalami penurunan
omset penjualan dengan pendapatan sebesar 1-3 juta perhari. Artinya ada
dampak yang diakibatkan dari kehadiran minimarket terhadap pendapatan
pedagang eceran dan grosir.

Idel Waldelmi dengan judul “Dampak Indomaret dan Alfamart Terhadap
Pedagang Eceran di Jalan Cipta Karya Kelurahan Tuah Karya Tampan
Pekanbaru”.° Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk mengetahui dampak
Indomaret dan Alfamart terhadap pedagang eceran di jalan Cipta karya

Kelurahan Tuah karya tampan Pekanbaru. Adapun metode yang digunakan

3 Wita Dwika Listihana, Afvan Aquino dan Arizal, “Dampak Keberadaan Minimarket

Terhadap Modal Kerja dan Pendapatan Warung Tradisional Di Kecamatan Rumbai dan Rumbai
Pesisir Kota Pekanbaru”. Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, Vol 11, No. 1, Maret 2014, 558.

4 Cahaya Novita, “Dampak Kehadiran Minimarket Terhadap Pendapatan Pedagang
Eceran dan Grosir Di Desa Hessa Air Genting Kec.Air Batu Kab.Asahan”, Medan: Universitas
Islam Negeri Sumareta Utara, 2018

>ldel Waldelmi, “Dampak Indomaret dan Alfamart Terhadap Pedagang Eceran di Jalan
Cipta Karya Kelurahan Tuah Karya Tampan Pekanbaru”. Jurnal Daya Saing, 3 (1),51-55,2017



dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan pendapatan sebagai dampak
keberadaan Indomaret dan Alfamart mencapai 42,24%. Dari penerunan
tersebut disebabkan oleh 4 faktor antara lain, faktor harga, faktor pelayanan,
faktor lokasi dan faktor varian produk.

4. Juswanda dengan judul skripsi “Dampak Minimarket Terhadap Usaha Kecil
Menengah Di Kelurahan Balandai Kota Palopo”.® Dalam skripsi ini tujuan
penelitinya adalah untuk mengetahui dampak kehadiran minimarket terhadap
usaha kecil menengah di kelurahan Kota Palopo. Jenis penelitian adalah
deskriptif kualitatif dengan sumber data primer dan data sekunder. Dalam
metode penelitiannya penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui
dua cara yaitu Library Research yaitu pengumpulan data melalui buku-buku
yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas. Selanjutnya cara Field
Research yaitu pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun pengelolaan data yang dilakukan yaitu dengan cara
Induktif dan deduktif. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Minimarket memberikan dampak negative terhadap usaha kecil menengah di
kelurahan Balandai Kota Palopo.

5. Melita Iffah, Fauzul Rizal Sutikno, Nindya Sari dengan judul “Pengaruh Toko

Modern terhadap Toko Usaha Kecil Skala Lingkungan (Studi kasus

SJuswanda, “Dampak Minimarket Terhadap Usaha Kecil Menengah Di Kelurahan
Balandai Kota Palopo”, (Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2017)



Minimarket Kec Blimbing Kota Malang).” Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh toko modern terhadap toko usaha kecil dalam skala
lingkungan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pengumpulan data dengan melalui metode survey primer dan survey
sekunder. Dari hasil penelitian ini dapat ketahui berdasarkan jangkauan
pelayanan bahwa semakin besar jangkauan minimarket, maka akan semakin
banyak toko yang terfriksi dengan jangkauan pelayanan. Satu minimarket
berdampak terhadap 4 toko usaha kecil dengan rata-rata friksi sebesar 57,29
%. Jika pengaruh yang akan ditimbulkan akan semakin kecil jika semakin jauh
toko usaha kecil terhadap minimarket. Namun, jika pengaruhnya besar makan
toko tersebut dekat dengan minimarket.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No Nama Peneliti,
Judul dan Tahun
Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Wita Dwika Hasil analisis Wita dkk Dari penelitian Wita
Listihan, dkk Sama-sama mengenai  dkk membahas
dengan judul Penurunan penjualan secara mengenai Dampak
signifikan yang berujung Keberadaan
Dampak -
Keberad pada menurunnya Minimarket terhadap
e. _era aan pendapatan, yang Modal Kerja dan
Minimarket disebabkan oleh keadaan Pendapatan  Toko
Terhadap  Modal Alfamart yang berjarak Kelontong,
Kerja dan kurang dari satu kilometer.  sedangkan  Penulis
Pendapatan hanya membahas
Warung mengenai  dampak
. . . Alfamart  terhadap
Tradisional Di
. Pendapatan ~ Toko
Kecamatan Rumbai Kelontong saja.
Maret 2014.

"Melita Iffah, Fauzul Rizal Sutikno, Nindya Sari, “Pengaruh Toko Modern terhadap Toko
Usaha Kecil Skala Lingkungan”. Jurnal Tata Kota dan Daerah, Vol 3, No.1 Juli 2014, 56.



Cahaya Novita
dengan judul
skripsi  “Dampak
Kehadiran
Minimarket
Terhadap
Pendapatan
Pedagang Eceran
dan Grosir Di Desa
Hessa Air Genting
Kec. Air Batu Kab.
Asahan”, 2018.

Idel Waldelmi
dengan judul
“Dampak

Indomaret dan

Alfamart Terhadap
Pedagang Eceran

di Jalan Cipta
Karya Kelurahan
Tuah Karya
Tampan
Pekanbaru”, 2017.
Juswanda dengan
judul skripsi
“Dampak
Minimarket
Terhadap  Usaha
Kecil Menengah Di
Kelurahan
Balandai Kota

Palopo”, 2017.

Melita Iffah, Fauzul
Rizal Sutikno,
Nindya Sari dengan
judul  “Pengaruh
Toko Modern
terhadap Toko
Usaha Kecil Skala

Lingkungan (Studi

Jenis pendekatan
menggunakan Deskirptif
Kualitatif, subjek penelitian,
kemudian sumber data yang
digunakan  adalah  data
primer dan data sekunder.

Dari hasil penelitian sama-

sama terjadi  penurunan
pendapatan sebagai
pengaruh keberadaan
Alfamart, serta penurunan
pendapatan  ini  apabila
dilihat  dari  keberadaan
Alfamart ada 4 faktor yang
diduga mempengaruhinya
yaitu,  Produk,  Harga,

Lokasi, Promosi.

Jenis penelitian sama-sama
menggunakan deskriptif
kualitatif dengan sumber
data primer dan data
sekunder serta dalam metode
menggunakan tekhnik
pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Pada penelitian ini sama-
sama  ingin  mengtahui
pengaruh Alfamart terhadap
pedagang toko kelontong.

Pembahasan Cahaya
Novita  membahas
dampak secara
keseluruhannya,
sedangkan  penulis
hanya lebih kepada
penurunan penjualan
pedagang toko
kelontong.

Pada penelitian Idel
Waldelwi lokasi
penelitiannya di
Jalan Cipta Karya

Kelurahan Tuah,
Pekanbaru.
Sedangkan penulis
meneliti di Desa
Pattimang
Kecamatan
Malangke.
Penelitian Juswanda
meneliti  pedagang
Usaha kecil
Menengah
sedangkan  penulis
meneliti  pedagang
Toko Kecil yang

artinya lebih spesifik
lagi.

Banyak perbedaan
dari Penelitian
Melifa dkk dan
peneliti, di  mana

penelitian Melifa dkk
menggunakan teknik
pengumpulan  data
yaitu kuesioner atau




kasus Minimarket
Kec Blimbing Kota
Malang), Juli 2014.
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angket, sedangakan
penulis
menggunakan
observasi,
wawancara,
observasi kemudian
penelitian Melifa dkk
menggunakan teknik
analisis data dengan
4  metode vaitu
analisis IPA, Cross
Tab, analisis
pengaruh minimarket
dan analisis overlay
jangkauan pelayanan
sedangkan  penulis
menggunakan
reduksi data,
penyajian data serta
verifikasi data

B.

1.

a.

Deskripsi Teori

Minimarket dan Alfamart

Pengertian Minimarket

Minimarket adalah toko modern yang skala toko dan jumlah macam

produk yang dijual lebih banyak dari UMKM. Dengan jumlah macam produk yang

dijual di minimarket antara 3000 sampai 5000 macam barang. Sedangkan ukuran

toko pun antara 300-500 persegi, sebagai contoh dapat dilihat dari Alfamatr atau

Indomaret. Rata-rata ukurannya sama dan cakupan area yang dapat dilayani
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minimarket juga tidak jauh seperti secara efektif kurang dari 2 km dan ini sudah
menjadi panduan para toko minimarket.®

Minimarket sama halnya dengan toko kelontong yang segala macam
menjual barang, makanan, dan minuman. Namun tidak sebesar dan selengkap
sebuah supermarket. Beda halnya dengan toko kelontong. Minimarket
menggunakan system swalayan, yaitu barang yang dibutuhkan konsumen di ambil
sendiri dari rak-rak penyimpanan barang dan membayar langsung ke Kkasir.
Minimarket yang sudah ada di Indonesia yaitu Indomaret, Alfamart, Alfamidi,
Ceriamart, Starmart, dan lain-lain.

Adapun Visi dan Misi dari Minimarket adalah:

1) Visi : sebagai jaringan distribusi retail terkenal di Indonesia yaitu
dimiliki oleh masyarkat luas. Beriorentasi kepada pemenuhan
kebutuhan masyarkat atau segala harapan konsumen, dan mampu
bersaing secara global.

2) Misi : memberikan kesenangan kepada konsumen seperti,
memberikan produk yang berkualitas unggul serta memberikan
pelayanan yang santun. Membangun organisasi global yang terjamin,
sehat, serta bermanfaat. Ikut serta dalam membangun Negara dengan

cara membangkit kembangankan jiwa wiraswasta.’

8Hartono Lapan Suroto, https://www.gomarketingstrategic.com/pengertian-supermarket-
jenis-pasar-swalayan-minimarket-midmarket-hypertmarket/ di akses tanggal 23 November 2019

9Rahmat Arifianto https://rahmatarifianto.wordpress.com/2014/01/12/artikel-tentang-
minimarket-alfamart-dan-flowchart/ di akses pada tgl 22 November 2019



https://www.gomarketingstrategic.com/pengertian-supermarket-jenis-pasar-swalayan-minimarket-midmarket-hypertmarket/
https://www.gomarketingstrategic.com/pengertian-supermarket-jenis-pasar-swalayan-minimarket-midmarket-hypertmarket/
https://rahmatarifianto.wordpress.com/2014/01/12/artikel-tentang-minimarket-alfamart-dan-flowchart/
https://rahmatarifianto.wordpress.com/2014/01/12/artikel-tentang-minimarket-alfamart-dan-flowchart/

12

b. Pengertian Alfamart
PT Sumber Alfaria Trijaya (SAT) atau Alfamart merupakan
perusahaan nasional yang bergerak dalam bidang perdagangan umum dan jasa
eceran yang menyediakan kebutuhan pokok dan sehari-hari. Alfamart dapat
dimiliki masyarakat luas dengan cara kemitraan. Perusahaan ini didirikan pada 27
Juni 1999. Pada saat berdiri, perusahaan bernama PT. Alfamart Mitra Utama
(AMU). Pemegang saham perusahaan ini adalah PT. Alfamart Retailindo Tbk.
dengan saham sebesar 51% dan PT. Lancar Distrindo sebesar 49%. Toko pertama
dibuka dengan nama Alfa Minimart pada tanggal 18 Oktober 1999 berlokasi di JI.
Beringin Raya, Karawaci, Tangerang. Pada tanggal 1 Agustus 2002, Kepemilikan
beralih ke PT Sumber Alfaria Trijaya dengan komposisi pemegang saham: PT HM
Sampoerna, Thk sebesar 70% dan PT Sigmantara Alfindo sebesar 30%. Pada
tanggal 1 Januari 2003 nama Alfa Minimart diganti menjadi Alfamart. Hingga saat
ini, perusahaan telah memiliki toko lebih dari 2.266 buah toko.
Toko pertama dibuka 18 Oktober 1999 dengan nama ”’Alfa Minimart” di
JI. Beringin Raya, Karawaci, Tangerang. Pada tanggal 1 Januari 2003 berubah nama
menjadi Alfamart. Visi dari Alfamart adalah Menjadi jaringan distribusi retail
terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat luas, berorientasi kepada pemberdayaan
pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen, serta mampu
bersaing secara global, sedangkan misinya adalah:
1) Memberikan kepuasan kepada pelanggan/konsumen dengan berfokus

pada produk dan pelayanan yang berkualitas unggul.
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2) Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan
selalu menegakkan tingkah laku/etika bisnis yang tertinggi.
3) Ikut berpartisipasi dalam membangun negara dengan menumbuh
kembangkan jiwa wiraswasta dan kemitraan usaha.
c. Perkembangan Minimarket di Indonesia
Perkembangan minimarket di atas 15 % per tahun. Dan mereka masih
bisa buka 1000 gerai per tahun. Bukan hanya Alfamart dan Indomaret, ada
minimarket lokal yang berkembang. Minimarket yang tumbuh besar artinya
penghasilan masyarakat sudah berubah, mereka membeli sesuai kebutuhan saja.
Nah minimarket sudah menyediakan semua kebutuhan sehari-hari.*!

Tabel 2.2 Pertumbuhan gerai Alfamart dan Indomaret

Tahun Alfamart Indomaret
2009 3.373 3.892
2010 4.812 4.955
2011 5.797 6.006
2012 6.585 7.245
2013 8.557 8.814
2014 9.757 10.600

Sumber: Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia.*?

10 Rina Arnisyah, skripsi, “analisis Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap
Kelangsungan Usaha Toko Kelontong (studi kasus di wilayah Kelurahan Srengseng Kecamatan
Kembang, Jakarta Barat)”, Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020, 29.

1Michael Reily, Yuliawati, https://katadata.co.id/opini/2019/01/27/retail-mimarket-
masih-tumbuh-1000-gerai-tiap-tahun di akses tanggal 30 November 2019

12 Reza Haditya Raharjo, skripsi, “Analisis Pengaruh Keberadaan Minimarket Modern
terhadap Kelangsungan Usaha Toko Kelontong di sekitarnya (studi kasus Kawasan Semarang
Barat, Banyumanik, Pedurungan Kota Semarang)”’, Semarang: Universitas Diponegoro Semarang,
2015, 4.
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Berdasarkan tabel 2.2 dapat terlihat bahwa setiap tahunnya gerai
Alfamart dan Indomaret terus bertambah jumlahnya bahkan setiap tahunnya tidah
pernah berkurang jumlahnya, namun di balik data tersebut tidak semua kepemilikan
dimiliki sepenuhnya oleh perusahaan.

Jumlah minimarket yang semakin bertambah menyebabkan persaingan
yang cukup ketat antara pedangan toko kelontong dengan minimatket. Bayangkan
ketika masyarakat ingin pergi ke warung terdekat atau pasar tradisonal, mereka
akan lebih tertarik berbelanja di minimarket yang menjual berbagai keperluan
dengan harga yang sedikit murah serta tempat yang nyaman. Allah SWT berfirman

dalam QS al-Mutaffifin/83: 1-3 yang berbunyi:

1T

[ & - - _ P {"/9/ e B e o .4,4 e - ..:/ ) -
sl 2 JET I3 (D) 05 W1 JE TIESTIS) Cpdll (@) cndaaedd 3

2 A

P ?} . A 5
Q9 ot 59
Terjemahnya:

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (Yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.

Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang di sini ialah orang-orang
yang curang dalam menakar dan menimbang. Adapun ayat lain yang jelaskan
tentang bertransaksi ekonomi, sebagaimana dijelaskan dalam alquran sebagai
berikut:

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Ed. 1;
Surabaya: Pranakarya, 2004), 587.
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Allah SWT berfirman dalam QS asy-Syu’araa’/26: 183 yang berbunyi:

E o °

_ > e~ &2 - JF g .~ o _ - P
s N1 3 1350 N5 s LET S0 15050 N

Terjemahnya:
183. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;*

Faktor pendorong perkembangan industri ritel adalah yang pertama,
masyarakat yakin terhadap ekonomi mereka sehingga tetap berkonsumsi. Kedua,
masyarakat yakin terhadap barang yang telah di beli sudah sesuai dengan kondisi
harga serta tidak berlebihan. Ketiga, dari sisi penghasilan dan pendapatan, mereka
berkecukupan untuk berbelanja.

Alasan utama juga memilih Alfamart karena faktor jarak. Misalnya di
jalan mau ke Kantor atau pulang kerja, tinggal menyebrang sudah dapat makanan,

minuman serta kebutuhan pokok lainnya.

d. Sarana dan Prasarana Alfamart
Sukses alfamart menggurita hingga dipelosok, tak lepas dari sejumlah
inovasi yang senantiasa dihadirkan Alfamart antara lain, melalui payment point,
alfamart juga memberikan layanan berupa pembayaran listrik, air, TV

berlangganan, angsuran kendaraan, dan tiket transportasi. Selain itu alfamart ada

4 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Ed. 1,
Surabaya: Pranakarya, 2004), 54.
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juga fasilitas lain, seperti rak, mesin kasir, slogan, seragam pekerja, Tv layar tipis,
label, kulkas, produk yang dijual dan gedung.®®
Alfamart dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung
kenyamanan berbelanja, misalnya adanya pendingin ruangan, lemari pendinginan,
kebersihan toko yang terjaga selalu, adanya pengelompokan barang menurut
jenisnya. System penyediaan barang pada alfamart seutuhnya tergantung dari
kiriman supplier yang telah disediakan oleh pihak franchisor.®
Selain itu, penyelenggara usaha mini swalayan (alfamart) juga harus
memenuhi ketetapan, yaitu:
1) Komoditi/barang yang dijual adalah barang-barang yang dibutuhkan
sehari-hari
2) Melakukan kegiatan penjualan barang secara eceran serta cara
pelayanannya dilakukan secara sendiri oleh konsumen dengan
menggunakan keranjang jinjing atau peralatan lainnya (kereta
dorong).
3) Harga jual produk sejenis yang dijual tidak boleh jauh lebih rendah
dengan harga jual ditoko kelontong sekitarnya
4) Harga produk dagangan yang dijual harus tercantum secara jelas dan
pasti pada kemasan barang pada suatu tempat tertentu yang mudah

terlihat oleh konsumen.

15Swaonline, http://swa.co.id/wichf/partners/alfamart, diakses pada tanggal 6 Desember

2019

®Melita Iffah, Fauzul Rizal Sutikno, Nindya Sari, “Pengaruh Toko Modern terhadap
Toko Usaha Kecil Skala Lingkungan”. Jurnal Tata Kota dan Daerah, Vol 3, No.1 Juli 2014, 57.
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5) Paling besar luas lantai usahanya (maksimal) 200 m?.
2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah dan Toko Kelontong
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah

UMKM adalah sebuah usaha perdagangan yang dikelola oleh
perorangan/sendiri atau juga badan usaha dalam hal ini termasuk juga sebagai
kriteria usaha dalam ruang lingkup kecil atau juga mikro. Peraturan mengenai
UMKM sudah dibahas di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.%7

Adapun kriteria UMKM seperti:

1)  Usaha mikro adalah usaha produktif atau badan usaha milik orang
perorangan mempunyai aset bersih paling banyak Rp. 50.000.000,- per bulan
dengan hal ini adalah bangunan serta tempat usaha tidak masuk perhitungan.
Contohnya tukang cukur, warung nasi, tambal ban, warung kelontong.

2) Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri dan dikelola oleh perorangan serta juga bukan dengan melalui badan usaha.
Kriteria usaha mikro jika mempunyai atau memiliki aset bersih kurang Rp.
300.000.000,- per tahun. Contohnya industri kecil (seperti emas, industri kerajinan
tangan, industri rumahan), perusahaan berskala kecil (seperti koperasi minimarket,
toserba).

3)  Usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, usaha ini bukan merupakan anak perusahaa atau cabang perusahaan yang

dimiliki. Dikatakan sebagai usaha menengah jika omset/profit bersih usaha itu

17 parta lbeng, https://pendidikan.co.id/pengertian-umkm/ , diakses pada tanggal 23
November 2019
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lewat dari Rp. 500.000.000,- per bulan. Perhitungan ini tidak termasuk aset tanah
dan juga bangunan. Usaha menengah juga termasuk sebagai kriteria UMKM
disebabkan karena kepanjangan UMKM itu sendiri yakni Usaha Mikro Kecil dan
Menengah. Contohnya usaha perkebunan, peternakan, pertanian, usaha ekspedisi
muatan kapal laut, garmen, serta juga jasa transportasi seperti bus dengan jalur antar
provinsi.®
b. Pengertian Toko Kelontong
Toko kelontong tergolong dalam kategori usaha kecil. Usaha kecil
dalam arti umum di Indonesia yaitu terdiri dari usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) maupun industri kecil (IK). Menurut Badan Pusat Statistik UKM adalah
perusahaan atau industri dengan bekerja antara 5-19 orang.*® Hubes mengatakan
bahwa usaha kecil dalam arti umum di Indonesia telah menjadi bagian penting dari
system perekonomian nasional, yaitu mempercepat pemerataan pertumbuhan
ekonomi melalui misi penyediaan lapangan usaha dan lapangan Kkerja, serta
peningkatan pendapatan masyarakat.?°
Toko kelontong atau biasa juga disebut sebagai warung penyedia
kebutuhan sehari-hari yang merupakan usaha kecil di mana kepemilikannya

dimiliki oleh pribadi serta melakukan penjualan yang bersifat melayani konsumen

18Yuli Rahmini Suci, “Perkembangan UMKM di Indonesia”. Jurnal Ilmiah Cano
Ekonomos Vol. 6, No. 1 Januari 2017, 54-55.

19 Sindi alwiyah, Dampak sosial Ekonomi Berdirinya Minimarket terhadap Toko
Kelontong (analisis deskriptif toko kelontong JI. Warakas Raya Jakarta Utara, (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah), 2018, 24.

20 Sjti Rahmatia, Analisis Nilai Tambah Produk Kerupuk Udang Pada Industri Rumahan
di Desa Muara Pantuan Kabupaten Kutai Kertanegara, Jurnal Adminiistrasi Bisnis, 2018, 269.
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secara langsung oleh pelayan toko tersebut. Toko kelontong dapat dikatakan
sebagai usaha mikro disesuaikan dengan pengertian menurut UU No. 20 Tahun
2008, usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar
yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam
UndangUndang.
c. Perkembangan UMKM

Sector UMKM kemampuan yang handal dan mumpuni serta
mempunyai peranan penting dalam perekonomian Nasional. UMKM memiliki
perbandingan sebesar 99, 99 % dari keseluruhan total pelaku bisnis sebanyak 56,
54% juta unit di Indonesia. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sudah mampu
membuktikan keberadaannya dalam perekonomian di Indonesia. Ketika Indonesia
dilanda badai krisis moneter di tahun 1998 bisnis berukuran kecil atau menengah
yang relative bisa bertahan dibandingkan perusahaan besar, karena usaha berukuran
kecil mayoritas tidak terlalu terikat dengan modal besar dan pinjaman dari luar

dalam mata uang asing.?!

Kemudian pada tahun 2011 hingga tahun 2012 terjadi fluktuasi
pertumbuhan UMKM. Tabel berikut dapat menjadi gambaran bagaimana

peningkatan UMKM di Indoneisa.

2Yuli Rahmini Suci, “Perkembangan UMKM di Indonesia”. Jurnal ILmiah Cano
Ekonomos Vol.6, No.1 Januari 2017, 54.
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Tabel 2.3 Perkembangan UMKM di Indonesia Tahun 2011-2012

Keterangan 2011 2012
Usaha Mikro 34,64% 38,81%
Usaha Kecil 9,94% 9,68%
Usaha Menengah 13,46% 13,59%

Sumber: Kementrian Koperasi dan UMKM, 201422

d. Sarana dan Prasarana UMKM
Sarana dalam UMKM seperti, produk yang dijual, rak-rak
penyimpanan barang. Sedangkan prasarana dalam UMKM vyaitu, dengan
mengadakan event UMKM yang potensial contohnya seperti pameran yang bisa
mempromosikan UMKM yang sedang mereka jalankan, sekaligus bisa memperluas
peluang ekspansi mereka. Selanjutnya sosialisasi pemasaran, dengan cara ini bisa
dilakukan oleh lembaga terkait yang mengurus UMKM di Indonesia dengan cara

melakukan seminar, pelatihan, sebagainya.?®

e. Jenis — jenis UMKM
Pada periode terakhir ini mulai marak bermunculan bisnis UMKM
mulai dari skala rumahan hingga skala yang lebih besar. Berikut ini jenis usaha
yang termasuk UMKM vyaitu:
1) Usaha kuliner, usaha ini merupakan salah satu usaha yang banyak

diminati wirausaha. Berbekal dari modal yang tidak terlalu besar dan

22yuli Rahmini Suci, “Perkembangan UMKM di Indonesia”. Jurnal ILmiah Cano
Ekonomos Vol.6, No.1 Januari 2017, 56.

ZPurta, https://salamadian.com/umkm-ukm-indonesia diakses pada tanggal 30 november

2019
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inovasi dalam bidang makanan, bisnis ini cukup terbilang menjanjikan

melihat setiap hari semua orang membutuhkan makanan.

Bisnis fashion, selain usaha kuliner UMKM di bidang bisnis fashion

sangat juga sedang diminati. Setiap tahun, mode tren fashion baru selalu

hadir yang tentunya meningkatkan penghasilan pelaku usaha fashion.

Toko kelontong, adalah suatu toko kecil yang umumnya mudah diakses

yang bersifat local, dimana menjual produk atau barang campuran yang

menyediakan produk kebutuhan sehari-hari yang kepemilikannya

dimiliki oleh pribadi yang berskala kecil.

Keunggulan dan Kelemahan Toko Kelontong

Keunggulan Toko Kelontong

a. Wirausaha bebas dalam bertindak serta dalam mengambil
keputusan.

b. Wirausaha umumnya memiliki peran dan juga dapat terjun langsung
dalam menjalankan usahanya.

c. Bisnis yang ditekuni sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat
setempat.

Kelemahan Toko Kelontong

a. Bentuk toko kurang menarik

b. Tata letak barang di dalam toko kurang diatur dengan nyaman dan
efisien

c. Kekurangan modal
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d. Tidak selalu memperhatikan kenyamana dan kebersihan.?*

Dalam pemasaran terdapat strategi pemasaran yang disebut bauran
pemasaran (marketing mix) yang memiliki peranan penting dalam mempengaruhi
konsumen agar dapat membeli suatu produk atau jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan.® Toko kelontong menggunakan kegiatan jual beli tukar menukar
barang dengan barang atau dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari
seseorang terhadap orang lain atas dasar kerelaan kedua belah pihak. Pada
umumnya, bauran pemasaran dikenal ada empat pokok yang biasa disebut dengan
4P yaitu, Produk, Price, Place, Promotion dan faktor lain adalah keuntungan.

1) Produk

Produk merupakan barang-barang yang dijual di perusahaan, baik itu
pedagang toko kelontong maupun alfamart yang mengandung elemen-elemen fisik,
jasa, dan hal-hal yang simbolis yang dibuat dan dijual oleh perusahaan untuk
memberikan kepuasan bagi pembelinya dan keuntungan bagi usahanya.?®

Kepuasan-kepuasan mengenai pemilihan produk secara beraturan
akan mempengaruhi kepuasan-kepuasan lain yang menyangkut seperti promosi
yaitu pemilihan saluran distribusi dan elemen-elemen marketing dan program

lainnya.

24 Rina Arnisyah, skripsi, “analisis Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap
Kelangsungan Usaha Toko Kelontong (studi kasus di wilayah Kelurahan Srengseng Kecamatan
Kembang, Jakarza Barat)”, Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020, 33.

25 Rina Arnisyah, “analisis Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap Kelangsungan
Usaha Toko Kelontong (studi kasus di wilayah Kelurahan Srengseng Kecamatan Kembang,
Jakarta Barat)”, 25.

26 Juswanda, skripsi, “Dampak Minimarket terhadap Usaha Kecil Menengah Di Kelurahan
Balandai Kota Palopo”, Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2017, 27.
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2) Harga
Regulasi harga sebenarnya merupakan hal yang tidak popular dalam
khasanah pemikiran ekonomi Islam sebab regulasi harga yang tidak sesuai justru
dapat menciptakan ketidakadilan. Harga adalah salah satu faktor terpenting bagi
konsumen dalam memilih tempat berbelanja.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penetapan harga
sebagai berikut:

a) Keadaan dimana penetapan harga penting seperti bahan baku, alat
utama untuk membedakan produk dari produk saingan dan
konsumen berpenghasilan rendah.

b) Keadaan dimana penetapan harga kurang penting seperti adanya
produk yg dibedakan bedasarkan fungsi, model, merek dan
kesadaran perusahaan akan bahayanya perang harga

c) Keadaan dimana analisis harga perlu dilakukan seperti melansir
produk baru, adanya perubahan kebutuhan, perubahan biaya dan
saingan merubah harga.?’

3) Tempat/lokasi
Tempat adalah salah satu indicator yang menyebabkan peningkatan
jumlah penjualan pada usaha yang didirikan. Tempat juga merupakan keputusan

distribusi yang menyangkut kemudahan akses terhadap pembelian produk atau jasa

27 Juswanda, skripsi, “Dampak Minimarket terhadap Usaha Kecil Menengah Di Kelurahan
Balandai Kota Palopo”, Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2017, 31.
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bagi para pelanggan.?® Adapun indicator yang mempengaruhi jumlah penjualan,
yaitu:
a) Terlihat
Tempat bisnis yang efisien ialah wajib diketahui kepada banyak
masyarakat yang lalu lintas di tempat tersebut.
b) Lalu lintas yang ramai
Makin banyak tempat bisnis ritel dilewati mayarakat, maka makin
banyak juga yang ketahui tentang bisnis ritel itu.
c) Perlengkapan umum
Lokasi bisnis ritel yang efisien ialah berdekatan bersama
perlengkapan umum, contohnya stasiun angkutan umum, pasar serta sekolahan.
Konsidi tersebut bisa menjadi penggerak kepada konsumen untuk belanja di toko
ritel tersebut.
d) Biaya akuisi
Anggaran ialah hal yang perlu diperhatikan dalam berbagai bentuk
bisnis, serta peritel harus menentukan apakah akan membeli suatu lokasi atau
mengontrak pada lokasi untuk bisnis yang akan dibangun.
e) Akses
Akses ialah jalur masuk serta keluar mengarah ke lokasi. Jalan

yang efisien pastilah melancarkan konsumen untuk sampai pada suatu bisnis.

28 Rina Arnisyah, “analisis Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap Kelangsungan
Usaha Toko Kelontong (studi kasus di wilayah Kelurahan Srengseng Kecamatan Kembang,
Jakarta Barat)”, 26.
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f) Prasarana
Prasarana yang bisa mendorong kehadiran suatu bisnis, seperti
lokasi parkir, toilet serta lampu pencahayaan. Hal tersebut bisa mendorong
kenyamanan pembeli dalam mendatangi suatu toko.
g) Potensi pasar yang tersedia
Konsumen biasanya akan menentukan tempat belanja yang
berdekatan bersama rumahnya. Oleh sebab itu, menentukan lokasi bisnis yang
berdekatan bersama pembeli bisa mempermudah bisnis dalam menemukan
konsumen.
4) Promosi

Promosi adalah komunikasi pemasaran yang persuasive, mengajak,
mendesak, membujuk, serta menyakinkan konsumen untuk berbelanja. Promosi
sangat berpengaruh terhadap kelancaran penjualan produk yang akan dijual dalam
suatu usaha, di mana promosi yang baik adalah promosi yang mampu memberikan
informasi kepada konsumen mengenai produk yang dijual.

Komunikasi pemasaran merupakan komunikasi timbal balik dalam
rangka pemberian informasi antara pihak produsen, distributor dan konsumen yang
mencakup pada sebuah pemasaran. Dalam artian bahwa segala pihak yang terlibat
pada suatu komunikasi pemasaran membuah hal serupa yang diawali dari
mendengar, merespon, berkomentar serta terbentuklah yang disebut simbolis
mutualisme. Komunikasi pemasaran berfungsi menjadi perantara antara produsen

dan konsumen untuk membentuk suatu simpul komunikasi sehingga terjadi
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pertukaran informasi yang pada akhirnya menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan.®
5) Keuntungan
Keuntungan merupakan profit yang diterima di mana pendapatan lebih
besar dari pada modal yang dikeluarkan.
3.  Pendapatan

a. Pengertian Pendapatan

Pendapatan usaha yaitu semua output yang dihasilkan dari suatu
kegiatan tertentu, dalam prakteknya, mengusahakan pekerjaan tertentu
menggunakan berbagai macam cara dengan demikian maka hasil usaha yang di
peroleh juga merupakan penjumlahan dari seluruh output yang dihasilkan.°

Pendapatan banyak berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan,
semakin banyak penghasilan yang didapatkan maka semakin banyak kemampuan
perusahaan dalam membiayai seluruh pengeluaran atau kegiatan-kegiatan yang
telah dilakukan oleh perusahaan. Kecuali itu, penghasilan juga berdampak terhadap
keuntungan perusahaan yang tertulis dalam laporan laba rugi.

Pendapatan menurut ilmu ekonomi yaitu nilai maksimum yang dapat
dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan menginginkan situasi yang

sama pada akhir periode seperti situasi semula. Penjelasan tersebut menitik

2% Nurdin Badjo, “Penerapam Komunikasi Pemasaran terhadap Perilaku dan Putusan
Pembelian”, Jurnal Of Islamic Management And Bussines, Vol. 1,No. 2 Oktober 2018, 26.

30 Wita Dwika Listihana, Afvan Aquino dan Arizal, “Dampak Keberadaan Minimarket
Terhadap Modal Kerja dan Pendapatan Warung Tradisional Di Kecamatan Rumbai dan Rumbai
Pesisir Kota Pekanbaru”. Jurnal lImiah Ekonomi dan Bisnis, Vol 11, No. 1, Maret 2014, 557.
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beratkan pada jumlah kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama satu
periode. Sedangkan pendapatan menurut ilmu akuntansi yaitu pengetahuan yang
menekankan pada peningkatan dan pertumbuhan total aktiva yang terlihat sebagai
hasil dari kegiatan operasional perusahaan.!

Sebagaiamana pendapat para ahli penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi

keluarga dalam masyarakat.

b.  Perhitungan Pendapatan
Pendapatan bisa dijumlah dengan tiga cara yaitu:

1) Cara pengeluaran. Metode pengeluaran ini, pendapatan dijumlah dengan
cara menjumlahkan nilai pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-
barang dan jasa.

2) Cara produksi. Metode produksi ini, pendapatan dijumlah dengan
menjumlahkan nilai tambah dari seluruh sector produksi selama satu
periode tertentu (biasanya dalam satu tahun).

3) Cara pendapatan. Dalam perhitungan ini pendapatan diperoleh dengan
cara menjumlahkan pendapatan dari berbagai faktor produksi yang
memberikan sumbangan terhadap proses produksi.>2

c. Factor eksternal dan internal yang mempengaruhi pendapatan pedagang,

yaitu:

$1Hestanto, “Pengertian Pendapatan”, https://id.wikipedia.org/wiki/Pendapatan di akses
pada tanggal 11 Juli 2019.

$2Novia, https://www.jurnal.id/id/blog/2017-ketahui-3-cara-perhitungan-pendapatan/
diakses pada tanggal 30 November 2019.



https://id.wikipedia.org/wiki/Pendapatan

28

1) Kondisi dan kemampuan pedagang
Transaksi jual beli melibatkan pihak pedagang dan pembeli. Di mana
pihak pedagang harus dapat menyakinkan pembeli supaya bisa memperoleh target
penjualan yang diinginkan dan sekaligus mendapatkan pendapatan yang
diinginkan.
2) Kondisi pasar
Pasar sebagai kelompok pembeli barang dan jasa meliputi baik tidaknya
keadaan pasar tersebut, jenis pasar, kelompok pembeli, frekuensi pembeli dan
selera pembeli.
3) Modal
Setiap usaha membutuhkan untuk operasional usaha yang bertujuan
untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Untuk itu dibutuhkan tambahan modal
untuk membeli barang dagangan atau membayar biaya operasional agar tujuan
pewirausaha dapat meningkatkan keuntungannya.
4) Jam kerja pedagang
Pada teori penawaran tenaga kerja adalah berhubungan dengan
kesanggupan seseorang untuk bekerja dengan keinginan mendapatkan pendapatan
yang maksimal. Kesiapan jam kerja dari pagi hingga malam di tentukan oleh

masing-masing individu.



29

5) Lokasi usaha
Merencanakan sebuah bisnis atau usaha perlu memilih letak lokasi usaha

yang strategis untuk mudah dijangkau konsumen.®

4.  Perdagangan dalam Islam

Perdagangan atau pertukaran pada ilmu ekonomi diartikan sebagai
proses transaksi yang diartikan diatas kehendak suka rela oleh masing-masing
pihak. Perkembangan bisa dikelompokan sebagai salah satu cara pengalihan
kekayaan individu. Perdagangan dengan kejujuran, keadilan, bersama bingkai
ketaqwaan terhadap sang Maha Pencipta ialah persyaratan mutlak terwujudnya
praktik-praktik perdagangan yang bisa mendatangkan kebaikan secara optimal
terhadap seluruh pihak yang terhubung.

Rasulullah SAW merupakan seorang Yyang menggeluti dunia
perdagangan. Adapun lima konsep yang perlu dipegang dalam dunia perdagangan
yaitu:

a) Jujur

b) Ikhlas

c) Profesionalisme

d) Silaturahmi

33 Muhammad Imron, skripsi, “Pengaruh Pasar Modern terhadap Pendapatan Pedagang
Pasar Tradisional (studi kasus pasar tradisional Andi Tadda Kota Palopo)”, Palopo : Institut
Agama Islam Negeri Palopo, 2015, h. 38
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e) Murah hati

Kata dagang atau perdagangan dalam Al-Qur’an bukan saja dipakai
untuk menunjuk pada kegiatan transaksi pada pertukaran barang atau produk
tertentu dalam kehidupan nyata sehari-hari, namun juga dipakai untuk menunjuk
terhadap sikap ketaatan seorang kepada Allah SAW.*

Dalam perspektif ekonomi Islam mengharamkan seseorang menimbun
serta mencegah harta dari peredaran. Islam mengharamkan mereka yang
menimbunnya dengan siksa yang perih di hari kiamat. Pada konsep ekonomi Islam
penentuan harga dilaksanakan oleh kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan
permintaan serta kekuatan penawaran.

Mekanisme berlandaskan prinsip suka sama suka menjamin bahwa
pelaksanaan mekanisme pasar pada Islam perlu menjauhkan dari jalan yang batil.
Hal ini mengartikan maka seluruh jenis aktivitas ekonomi di dalam pasar
diperbolehkan asal melihat pada dua hal. Pertama pelaksanaan tersebut perlu
dilandaskan pada tingkah laku sama-sama rela antara kedua pihak bersangkutan.
Kedua pihak tidak bisa saling merugikan baik pada diri sendiri ataupun orang

berbeda.

34Cahaya Novita, “Dampak Kehadiran Minimarket Terhadap Pendapatan Pedagang
Eceran dan Grosir Di Desa Hessa Air Genting Kec.Air Batu Kab.Asahan”, Medan: Universitas
Islam Negeri Sumareta Utara, 2018, 35.

$Jusmaliani, dkk. “Bisbis Berbasis Syariah”, (Jakarta: Bumi Aksara), 2008, 24.



31

Sl 335 - i e gl W)

Terjemahnya:
“Sesungguhnya jual beli (harus) atas dasar saling ridha/suka sama suka.”
(H.R Al-Baihagj).®®

Berwirausaha ialah kemampuan dalam pada hal menciptakan aktivitas
bisnis. Kemampuan menciptakan membutuhkan adanya kreativitas serta inovasi.
Di tengah persaingan bisnis yang ramai sekalipun seorang wirausaha tetap bisa
menangkap serta menciptakan kesempatan baru untuk berbisnis, sehingga dia tidak
khawatir kehabisan kreativitas. Sedangkan inovasi adalah bisa mengerjakan
pembaharuan-pembaharuan dalam menangangi bisnis yang diikutinya, sehingga
bisnis yang dilakukannya tidak pernah ketinggalan serta selalu bisa mengikuti
perkembangan zaman.

Seseorang berkarya akan memberikan kontribusi kepada masyarakat luas
bersama kreatifitas serta inovasi supaya menemukan sesuatu yang berbeda dari
yang pernah ada sebelumnya. Oleh sebab itu, supaya diperbolehkan suatu
keharmonisan atas sistem perdagangan, dibutuhkan suatu perdagangan yang
bermoral.

Rasulullah SAW, secara jelas sudah banyak memberikan contoh
mengenai system perdagangan yang bermoral yaitu perdagangan yang jujur, adil

serta tidak meragukan kedua pihak bersangkutan. Dalam setiap transaksi

35https://tuntunanislam.id/jual-beli-dalam-islam/ di akses pada tanggal 10 Oktober

2020
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perdagangan diperintahkan untuk lebih mengutamakan kejujuran serta memegang
kuat kepercayaan yang diberikan orang berbeda. Selain itu, pada setiap transaksi
perdagangan diminta perlu berperilaku sopan serta berperilaku baik.
C. Kerangka Pikir

Menutut kamus besar bahasa Indonesia, dampak merupakan daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan serta perbuatan sesorang.®’ Sedangkan menurut kamus Indonesia-
Inggris dampak adalah suatu benturan atau pengaruh yang kuat (baik positif atau
negatif) antara dua benda atau manusia sehingga menyebabkan perubahan yang
berarti pada momentum atau sistem yang berbenturan tersebut.®® Dari beberapa
pengertian mengenai dampak maka dapat disimpulkan bahwa dampak merupakan
suatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Jadi
pengertian dampak dari retail modern terhadap kesejahteraan pedagang toko
kelontong dapat diartikan sebagai daya yang dapa merubah keberlangsungan yang
biasa terjadi di pedagang toko kelontong, baik dari segi pendapatan, penjualan dan
lain sebagainya. Alfamart dan Toko kelontong memiliki banyak perbedaan. Dimana
alfamart lebih menawarkan kenyamanan berbelanja, produk kualitas yang lebih
unggul serta barang-barang yang tersusun rapi di rak-rak sehingga pembeli dengan
mudah menemukan produk yang konsumen butuhkan. Lain halnya dengan Toko

Kelontong yang hanya menyediakan produk dan barang barang seadanya, pembeli

$7Ebta Setiawan, “Pengertian dampak”, https://kbbi.web.id/pengaruh.html diakses pada
tanggal 8 juni 2021

38Cahaya Novita, “Dampak Kehadiran Minimarket Terhadap Pendapatan Pedagang
Eceran dan Grosir Di Desa Hessa Air Genting Kec.Air Batu Kab.Asahan”, Medan: Universitas
Islam Negeri Sumareta Utara, 2018, 85.
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sulit mencari barang yang mereka butuhkan karena rak barang menjadi pembatas
antara pembeli dengan pemilik toko. Hal ini merupakan perbedaan yang

menjadikan alfamart lebih unggul dibandingkan dengan usaha kecil.

Alfamart —) Persaingan Usaha _ Toko Kelontong
» l L
Produk Harga Lokasi Promosi Keuntungan
J

\\‘ | o | //
/ Pendapatan N\

Usaha

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Di
mana instrument utama pada penelitian ini adalah penelitian lapangan di mana
menggunakan 3 metode yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dideskripsikan dalam bentuk pemaparan berdasarkan pada penciptaan gambaran
secara holistic yang dirangkai dalam sebuah latar ilmiah. Pendekatan deskriptif
kualitatif ini dipilinh karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
alfamart terhadap pendapatan toko kelontong di Kecamatan Malangke.
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada dampak alfamart terhadap toko kelontong

di sekitarnya.

1. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai
Maret tahun 2020.

2. Lokasi peneliti yaitu tempat dimana peneliti melakukan kegiatan penelitian
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Lokasi penelitian ini akan dilakukan
di Kecamatan Malangke. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan
karena peneliti bertempat tinggal di Kecamatan Malangke, jadi memudahkan

peneliti untuk melakukan penelitian ini.

34
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C. Definisi Istilah
Adapun definisi istilah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Alfamart
Alfamart yaitu toko tempat pembelian barang sama seperti Toko
Kelontong yang menjual berbagai kebutuhan sehari-hari seperti makanan dan
minuman. Namun, Alfamart memiliki kelebihan di mana sangat efisien bagi
konsumen untuk berbelanja serta alfamart juga menyediakan ruangan yang sedikit
luas, bersih, dan ber AC yang membuat pelanggan merasa nyaman serta tempat
penempatan barang, seperti makanan ringan, minuman dan buah di tata dengan
sangat rapih yang memudahkan konsumen untuk mengambil barang yang
dibutuhkannya serta pembayaran bisa lewat uang tunai atau bisa menggunakan atm.
2. Toko Kelontong
Toko Kelontong adalah usaha atau warung yang didirikan oleh
masyarakat dengan menyediakan keperluan sehari-hari yang kepemilikannya
dimiliki oleh pribadi.
3. Pendapatan
Pendapatan merupakan pendapatan yang dihasilkan oleh pedagang
yang terbilang cukup stabil bahkan mengalami peningkatan, di mana kebutuhan

sehari-hari tercukupi kerena terbilang lumayan.
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D. Desain Penelitian
Desain pada penelitian kali ini menggunakan desain penelitian survey atau
cross-sectional dan studi kasus. Desain penelitian survey dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh informasi dari responden melalui sampel yang diteliti. Desain
studi kasus dilakukan menggunakan metode etnografi dengan melakukan
wawancara mendalam serta observasi sebagai teknik dalam pengumpulan data di
lapangan.
E. Data dan Sumber data
Sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang
memiliki power dan otoritas pada situasi social atau objek yang diteliti, sehingga
mampu mengarahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data.>® Beberapa
sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:
1. Data Primer
Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian atau
yang biasa disebut dengan responden. Dimana data primer ini diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi terhadap orang yang terlibat langsung dalam pengelolaan
usaha.
Untuk mendapatkan data, peneliti melakukan wawancara kepada pemilik
toko kelontong. Wawancara dilakukan selama kurang lebih 30 menit sebanyak 2

sampai 3 kali.

39 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta CV, 2008), h. 489
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau didapatkan secara tidak
langsung dari objek yang diteliti. Adapun sumber dari data sekunder yaitu buku,
tinjauan pustaka, majalah, internet, maupun dokumen-dokumen yang berhubungan
penelitian.

Adapun data sekundernya yaitu berupa profil umum Desa Pattimang yang
diambil dari buku profil Desa, serta beberapa buku, jurnal dan skripsi maupun arsip-
arsip lainnya.

F.  Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data dari informan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, yang
dijadikan sebagai instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri. Human instrumen
berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menjabarkan data dan menarik kesimpulan dari penelitiannya.*°Pada penelitian ini,
selain peneliti sebagai instrumen penelitian yang utama, terdapat juga instrumen
penelitian lainnya yang digunakan, yaitu berupa pedoman wawancara, buku
catatan, alat tulis dan alat rekam (handphone) guna mendukung peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya.

“0Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: CV.
Alfabeta, 2018), 222.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap pemilik Toko, Konsumen,
dan masyarakat sekitar lokasi penelitian yang diteliti oleh penulis, yaitu untuk
memperoleh data primer dan sekunder dengan menggunakan pertanyaan lisan dan
tulisan. Penulis menggunakan 3 metode ini untuk mengumpulkan data dengan cara:
1. Metode Observasi
Penggunaan teknik observasi langsung memungkinkan bagi penulis
untuk meghimpunkan data mengenai perilaku serta kejadian secara rincih.
Penelitian dalam observasi yang akan dilakukan adalah memperhatikan lahan parkir
toko, bagaimana pelayanan yang disediakan toko/warung, bagaimana komunikasi
kepada konsumen, bagaimana suasana penataan barang-barang dalam toko/warung,
dan bagaimana suhu yang ada dalam toko/warung.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data menggunakan
pertanyaan secara lisan kepada subjek atau responden penelitian.** Wawancara ini
akan dilakukan kepada pemilik toko. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk
menilai keadaan UMKM seseorang, yaitu mencari data tentang pendapatan

pedagang Toko Kelontong di Desa Pattimang sebelum munculnya Minimarket.

“Wahyu Purhantara, “Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis”, (Edisi Pertama-
Yogyakarta; Graha Ilmu, 2010), 80.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen ialah setiap bahan tertulis baik bersifat internal berupa surat-surat
pengumuman, foto-foto dan surat keputusan.

Dengan menggunakan metode ini penulis menekankan sasaran, maksud
dan tujuan. Hal ini dimaksud agar pelaksana wawancara bisa berlangsung dengan
sasaran penelitian yang ditetapkan semula. Adapun dokumentasi dalam penelitian
ini adalah foto-foto dengan informan, untuk dijadikan bukti pada saat penelitian.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian Kkualitatif meliputi uji
credibility, dependability, dan confirmability.

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan
data yang dapat dilaksanakan yaitu :

1. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh penulis agar hasil penelitian yang dilakukan tidak
meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
2. Dependability
Dependability atau reliabilitas merupakan suatu penelitian apabila

penelitian yang dilakukan antara orang satu dan yang lain dengan hasil penelitian
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yang sama akan mendapatkan hasil yang sama pula. Dengan kata lain beberapa
percobaan yang dilakukan selalu memperoleh hasil yang sama. Uji dependability
dapat dilakukan dengan cara mengaudit keseluruhan proses peneltian

Melalui cara auditor yang independen atau pembimbing yang
independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian. Seperti memulai menentukan masalah, terjun ke lapangan,
memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data,

sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan.

3. Confirmability

Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati
oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji
hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian
tersebut telah memenuhi standar confirmability. Validitas atau keabsahan data
adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data
yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang

telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan.*?

I.  Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data maka dilakukan suatu analisis yang
merupakan hal terpenting dalam metode ilmiah yang berguna untuk memecahkan

masalah. Teknik analisis data menggunakan teknik seperti:

42 Metodologi Penelitian , Jenis dan Desain Penelitian,
http://eprints.ums.ac.id/12891/6/BAB_111_bner.pdf diakses tanggal 30 Juni 2020
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data yaitu proses melakukan pemilihan data yang valid, hal-hal
pokok dan penting dan membuang data yang tidak penting atau tidak valid untuk
menyederhanakan data kasar yang diperoleh.

2. Penyajian Data (Display)

Penyajian data yaitu mendeskripsikan data hasil wawancara dengan cara
deskripsi kualitatif serta diolah dengan kata-kata dan argumen yang sesuai dengan
apa yang ada di lapangan.

3. Verifikasi Data (Conclusions Droeing/Ferifiing)

Dalam proses akhir yang dilakukan penulis ialah dengan memverifikasi
semua data yang didapatkan selama penelitian. Verifikasi data dilakukan dengan
membuat kesimpulan dan rekomendasi atau saran yang sementara ini didukung dari
bukti-bukti yang konsisten dan kuat (valid) maka kesimpulan itu adalah kesimpulan

yang kredibel atau kesimpulan yang dapat dipercaya.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi
1. Gambaran Umum Desa Pattimang

Desa Pattimang adalah salah satu desa dari 15 desa di Kecamatan
Malangke Kabupaten Luwu Utara. Secara geografis Desa Pattimang berbatasan
wilayah dengan sebelah utara Pince Pute, di sebelah selatan dengan Malangke, di
sebelah Timur berbatasan dengan Giri Kusuma sedangkan di sebelah barat
berbatasan dengan Desa Arusu Kecamatan Malangke Barat.

Desa Pattimang terdiri dari 5 dusun dengan luas 1.665 Ha, dengan potensi
perangkatnya terdiri dari seorang Kepala Desa, satu orang Sekretaris, dua orang
Kepala Seksi, dua orang Kepala Urusan dan satu orang staf. Di tahun 2019 jumlah
penduduk Desa Pattimang 4.809 orang yang terdiri dari 2.443 orang laki-laki dan
2.366 orang perempuan, serta jumlah kepala keluarga sebanyak 1.424 KK. Secara
letak topografis Desa Pattimang memiliki tanah yang datar, dengan lahan sebagian
besar dimanfaatkan oleh masyarakat untuk lahan pertanian dan perkebunan
sehingga sebagian besar masyarakat desa merupakan petani. Berdasarkan hasil
registrasi jumlah penduduk Desa Pattimang di tahun 2019 adalah 4.809 orang yang
terdiri 2.443 orang laki-laki dan 2366 orang perempuan yang semuanya beragama

Islam dengan mayoritas suku Bugis.

42
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2. Pemerintahan Desa

Pemerintahan Desa merupakan kegiatan pemerintahan yang dilaksanakan
oleh pemerintahan Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam
melaksanakan tugas pemerintahannya Kepala Desa ANDI SUMARNI beserta
jajarannya. Di Desa Pattimang terbentuk organisasi kemasyarakatan yang bertujuan
untuk memelihara dan melestarikan nilai-nilai kehidupan bermasyarakat yang
berdasarkan gotong royong dan kekeluargaan serta membantu meningkatkan
kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan dan pembangunan desa.

Dengan memberdayakan partisipasi masyarakat dalam hal pembagunan di
Desa Pattimang juga telah terbentuk satu lembaga yang tumbuh dari dan oleh
masyarakat yang di namakan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) yang
beranggotakan sebanyak 21 orang, dalam kegiataanya sebagai mitra dari
pemerintah desa menyusun rencana pembagunan, melaksanakan serta
mengendalikan pembagunan bertumpu pada masyarakat.
3. Sarana Prasarana Sosial

a. Menurut Mata Pencaharian Pokok

Tabel 4.1 Mata Pencaharian Pokok masyarakat Desa Pattimang

No Jenis Pekerjaan Laki-laki  Perempuan
1 Petani 822 orang 60 orang

2 Buruh Tani - 1 orang

3 Pegawai Negeri Sipil 21 orang 19 orang

4 Pedagang Barang Kelontong 4 orang 7 orang

5 Pengusaha Kecil, Menengah dan Besar 1 orang -
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

Nelayan

Montir

Perawat Swasta

Bidan Swasta

TNI

POLRI

Peternak

Guru Swasta

Dosen Swasta

Pedagang Keliling

Tukang Kayu

Pembantu Rumah Tangga
Karyawan Perusahaan Swasta
Wiraswasta

Tidak Mempunyai Pekerjaan
Belum Bekerjaan

Pelajar

Ibu Rumah Tangga
Purnawirawan/Pensiunan
Perangkat Desa

Buruh Harian Lepas
Pengusaha Perdagangan Hasil Bumi

Buruh Jasa Perdagangan Hasil Bumi

7 orang

1 orang

1 orang
2 orang
1 orang
7 orang
1 orang
6 orang

1 orang

10 orang
292 orang
74 orang
429 orang
702 orang
15 orang
2 orang

5 orang

7 orang

8 orang

44

1 orang

6 orang

12 orang

7 orang

1 orang

4 orang
35 orang
51 orang
420 orang
676 orang

1005 orang

13 orang
2 orang
1 orang

1 orang
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30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

Pemilik Usaha jasa transportasi
Buruh usaha jasa transportasi
Pemilik usaha jasa informasi
Pemilik usaha jasa hiburan
Pemilik usaha warung, rumah makan
Dukun/supranatural

Jasa pengobatan alternative
Sopir

Pengrajin industri rumah tangga
Tukang jahit

Tukang kue

Juru masak

Karyawan honorer

Pialang

Gubernur

Pelaut

2 orang
1 orang
1 orang
1 orang

1 orang

14 orang

1 orang

2 orang

45

1 orang
1 orang

1 orang

1 orang
3 orang
1 orang
1 orang

34 orang

1 orang

Sumber data: Arsip Desa Pattimang



46

4. Struktur Organisasi Desa Pattimang

PEMERINTAH DESA PATTIMANG

BPD [ —— KEPALA DESA
RUSTANDI, SE

|
SEKRETARIS

ANDI KAJAO

KAUR UMUM KEPALA URUSAN
DAN KEUANGAN DAN
\ PERENCANAAN ASET DESA

KASI JUHRIATI ALAMSYAH
PEMERINTAHAN KESEJAHTRAAN AMIR, S.Kom

MUSTAMIN ASWADI
BASO
STAF KAUR

KEPALA DUSUN

KADUS KADUS KADUS BIRO KADUS GAMPUAE
PADANGGELLE PATTIMANG

TAIUDDIN DULLA C owws__| AVIAR ATTAS o

KADUS LABALUBU
SUKARDI

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Pattimang
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5. Responden

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 — 7 Maret 2020, di Desa Pattimang
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Dalam penelitian ini, penulis
mengambil informan sebanyak 7 pedagang toko kelontong berdasarkan jarak
maksimal 200 meter dari keberadaan lokasi Alfamart.

Tabel 4.2 Jumlah informan menurut jenis kelamin

Jenis kelamin Jumlah Persentase
Laki — laki 2 29 %
Perempuan 5 71 %

Sumber data, wawancara dengan pedagang

dapat dilihat banyaknya pedagang yang dijadikan informan dalam penelitian
berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 2 orang (29%) dan perempuan
sebanyak 5 orang (71%) yang pada umumnya pedagang toko kelontong
menjadikan usahanya sebagai sumber utama pendapatan mereka.

Tabel 4.3 Jumlah informan Menurut Usia

Usia Jumlah Persentase
21-30 tahun 3 43%
31-40 tahun 3 43%
41-50 tahun 1 14%

Jumlah 7 100%

Sumber data: wawancara dengan pedagang
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Dari table 4.3 Dilihat bahwa jumlah pedagang yang menjadi informan
berkisar dari usia 21 hingga 50 diantaranya, jumlah pedagang yang berusia 21-30
tahun berjumlah 3 orang (43%), usia 31-40 tahun sebanyak 3 orang (43%), dan usia
41-50 tahun sebanyak 1 orang (14%).

Untuk menjawab permasalahan penelitian bagaimana dampak pendapatan
para pedagang toko kelontong setelah adanya alfamart dalam menghadapi
persaingan dengan alfamart. Agar lebih jelas dapat dilihat dari hasil wawancara
peneliti dengan informan sebagai berikut:

B. Pembahasan

Berdasarkan pada rumusan masalah dalam penelitian ini, maka deskripsi
data yang akan diuraikan sesuai dengan indicator yaitu Produk, Harga, Lokasi,
Promosi dan Keuntungan yang digunakan untuk menjawab dampak alfamart
terhadap pendapatn toko kelontong di sekitarnya, diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil wawancara Dampak Alfamart terhadap Pendapatan Toko
Kelontong dari segi Produk

No Pertanyaan Jawaban
Meningkat Sama Menurun

+ + -

1 Perubahan terhadap 3/ 43% 4/ 57%

penjualan

lya Sama Berbeda
(+) (#) ()

2 Produk yang sama 3/ 43% 4/ 57%

Lebih lengkap Sama Kalah

(+) (#) lengkap (-)

3 Produk lebih lengkap 3/ 43% 4/ 57%
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Beberapa informan ada yang mengeluh terkait adanya perubahan penjualan
terhadap penjualan barang, seperti yang dikatakan oleh salah satu informan yang
penulis wawancarai yaitu ibu Nurhidayah (45 tahun).

“Pasti ada... karena pembeli sudah ada yang beralih ke alfamart terlebih di
alfamartkan fasilitasnya yang rapi, dan produk yang lebih lengkap.”*?

Hal yang sama juga dirasakan oleh informan lain yaitu bapak Jumaidi (35
tahun).

“Iya berubah, produk yang di jual sama karena termasuk campuran tapi yang
ditawarkan di alfamart lebih lengkap.”*

Kemudian informan lain mengatakan hal yang sama seperti ibu Nursia (28
tahun) dan ibu Harida (40 tahun).

“Iya mengalami perubahan... Karena kebanyakan dari masyarakat sudah

beralih ke Alfamart karena produk mereka lebih lengkap, otomatis usaha

saya mengalami perubahan terhadap penjualan barang.”*°

Akan tetapi dari 7 informan yang penulis wawancarai tidak semua usaha
mereka mengalami perubahan terhadap penjualan barang. Seperti yang dikatakan
oleh salah satu informan yaitu kakak Sartika (23 tahun)

“Tidak.... Karena dibilang turun tidak, dibilang meningkat tidak juga, jadi

yah sama saja. Kemudian produk yang dijual hanya sebagian yang sama dan
produk yang di tawarkan di alfamart lebih lengkap.”

Produk merupakan barang-barang yang dijual di peusahaan, baik itu
pedagang toko kelontong maupun alfamart. Produk yang ada di alfamart di Desa
Pattimang yang ditawarkan beraneka ragam. Segala kebutuhan masyarakat ada

didalamnya. Selain itu, produk yang dijual selalu diperbaharui sehingga konsumen

43 Nurhidayah, pedagang toko kelontong, tanggal 29 februari 2020
44 Jumaidi, pedagang toko kelontong, tanggal 29 februari 2020

45 Nursia, Harida, pedagang toko kelontong, tanggal 2 maret 2020
46 Sartika, pedagang toko kelontong, tanggal 2 maret 2020
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tidak khawatir akan masa kadaluarsa suatu produk dan kualitas pelayanan,
kelengkapan barang serta kenyamanan dari Alfamart tentu sudah membuat Toko
Kelontong kalah bersaing. Konsumen lebih memilih beralih berbelanja ke Alfamart
dari pada berbelanja di Toko Kelontong. Hal ini sangat berdampak terhadap
penjualan barang di Toko Kelontong. Selera masyarakat yang sudah mulai
terpengaruh disebabkan konsumen lebih mengutamakan kualitas, kelengkapan
produk, kenyamanan dalam pelayanan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan ada 4 informan yang
setelah berdirinya alfamart usaha mereka mengalami perubahan terhadap penjualan
barang. Kebanyakan para pedagang toko kelontong sudah merasakan langsung
dampak yang diberikan oleh Alfamart, sehingga yang dirasakan pedagang cukup
mengalami penurunan penjualan mereka.

Tabel 4.5 Hasil wawancara Dampak Alfamart terhadap Pendapatan Toko
Kelontong dari segi Harga

No. Pertanyaan Jawaban
Lebih murah Sama Lebih mahal
+ + —
1 Lebih mahal / lebih 71100%
murah
2  Harga sudah sesuai 7/100%

dengan harga pasar

Semua informan yang di wawancarai peneliti mengatakan bahwa harga
produk mereka lebih murah dibandingkan dengan alfmart. Adapun salah informan

yaitu ibu Nurhidayah (45 tahun) mengatakan bahwa.
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“Kalo lagi promo atau diskon alfamart lebih murah karena ada potongan
harga, tapi kalo harga biasanya, harga produk saya lebih murah dan harga
semua produk saya sudah sesuai dengan harga pasaran."*’

Begitu pun yang dikatakan oleh beberapa informan lainnya seperti bapak
Jumaidi (35 tahun).

“Kalo harga produk saya disini lebih murah, karena kalo tidak murah yah

pasti tidak laku, jadi begitu saja dari pada produk saya mau tinggal.

Kemudian harga produk saya juga sudah sesuai dengan harga pasar.”*®

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diketahui bahwa semua
informan mengakatan bahwa harga produk yang mereka tawarkan lebih murah
dibandingkan dengan alfamart, tetapi jika ada promo maka harga di alfamart jauh
lebih murah. Kemudian harga produk yang dijual di toko kelontong sudah sesuai
dengan harga pasar.

Harga merupakan salah satu faktor terpenting bagi konsumen dalam
memilih tempat berbelanja. Kebanyakan dari konsumen, terkhusus bagi konsumen
yang mempunyai pendapatan menengah, pasti mereka lebih memilih berbelanja di
tempat yang menawarkan harga yang murah. Harga barang pada alfamart lebih
mahal bila di banding dengan harga pada toko kelontong. Memang dapat diketahui
pada pedagang toko kelontong tidak ada potongan harga yang diberikan pada
pelanggan bila di bandingkan dengan alfamart yang memberikan discount
khusus bagi members. Namun harga pada toko kelontong bersifat kekeluargaan
dan bahkan bisa “berhutang” (maksudnya bisa dibayar dikemudian berdasarkan

kesepatakatan). Tetapi jika alfamart sedang melakukan promo/diskon maka

47 Nurhidayah, pedagang toko kelontong, tanggal 29 februari 2020
48 Jumaidi, pedagang toko kelontong, tanggal 29 februari 2020



52

konsumen akan beralih karena terdapat potongan harga dan diskon-diskon untuk

kebutuhan pokok rumah tangga yang diberikan.

Tabel 4.6 Hasil wawancara Dampak Alfamart terhadap Pendapatan Toko
Kelontong dari segi Lokasi

No  Pertanyaan Jawaban
Lebih Sama Kalah
strategis strategis
+ + -
1 Lokas strategis 1/ 14% 2/ 29% 4/ 57%
Tidak Tetap lya
(+) & Q)
2 Dapat mengancam
ekssistensi 1/ 14% 6/ 86%

3 Ada hubungan lokasi
dengan pendapatan 1/ 14% 6/ 86%

Adapun beberapa informan yang mengatakan bahwa toko mereka kalah
strategis dari Alfamart, seperti yang dikatakan oleh ibu Miswa (40 tahun).

“Tempat/lokasi usaha saya kalah strategis dibandingkan dengan alfamart
karena lokasi alfamart dekat dari sekolah.”*°

Berbeda dengan informan lainnya salah satunya seperti bapak Jumaidi (35
tahun) mengatakan.

“Lokasinya sama strategis, karena areanya sama kemudian dekat dari

sekolah kemudian lokasi usaha saya ini ada hubungannya dengan

pendapatan yang dihasilkan karena warungnya mudah dijangkau dan dilihat
oleh anak-anak sekolah.”>°

Kemudian berbeda lagi yang dikatakan oleh informan bapak Syahruni (30

tahun).

49 Nursia, pedagang toko kelontong, tanggal 2 maret 2020
>0 Jumaidi, pedagang toko kelontong, tanggal 29 februari 2020
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“Lokasi usaha saya lebih strategis dibandingkan dengan lokasi Alfamart,

karena toko saya dekat dengan pasar kemudian lokasi usaha saya ada

hubungannya dengan pendapatan, karena ketika lagi hari pasar konsumen
banyak ke tempat saya.*!

Berdasarkan hasil wawancara, Pemilihan lokasi/tempat yang strategis
berpengaruh terhadap pendapatan usaha, dengan melihat kondisi tempat yang
mudah di jangkau dan dilihat oleh konsumen.

Tempat/lokasi merupakan salah satu indicator yang menyebabkan
peningkatan jumlah penjualan pada usaha yang didirikan. Pemilihan tempat yang
strategis juga sangat dibutuhkan karena harus jauh dari pesaing-pesaing yang ada,
sehingga jumlah peningkatan pada penjualan bisa mencapai target yang diinginkan.
Tempat atau lokasi ini sangat dibutuhkan pada setiap pengusaha yang ingin
membangun suatu usaha, karena jika usaha-usaha kecil yang berdampingan dengan
alfamart, dapat menyebabkan berkurangnya hasil pendapatan pada usaha toko
kelontong. Tapi pada saat ini, alfamart berdiri berdampingan dengan toko
kelontong yang berada di Desa Pattimang. Selain tempat yang strategis alfamart

juga memiliki tempat atau bangunan yang semi permanen dan lahan parkir yang

luas. Hal ini memberikan pengaruh terhadap pendapatan toko kelontong.

51 Syahruni, pedagang toko kelontong, tanggal 2 maret 2020
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Tabel 4.7 Hasil wawancara Dampak Alfamart terhadap Pendapatan Toko
Kelontong dari segi Promosi

No Pertanyaan Jawaban
lya Sama Tidak
+ + -
1 Promosi dapat 2/ 29% 5/ 71%
menunjang penjualan
produk
Lebih sering Tetap Tidak pernah
() (#) Q)
2 Melakukan promosi
2/ 29% 5/ 71%

Adapun salah satu informan yang mengatakan kalo dia biasa melakukan
promosi (diskon) yaitu ibu Nurhidayah (45 tahun).
“Biasa, tapi tidak sesering yang dilakukan alfamart, dan menurut saya

promosi berpengaruh terhadap pendapatan saya, sebab pembeli itu lebih
mencari harga yang lebih murahkan.””?

Seperti yang dikatakan oleh bapak Jumaidi (35 tahun)

“Menurut bapak, promosi yang sering dilakukan oleh alfamart sangat

berpengaruh terhadap penjualan produk, karena konsumen pasti memilih ke

alfamart yang menawarkan potongan harga yang murah dan saya tidak
pernah melakukan promosi.”*?

Promosi (diskon) sangat berpengaruh terhadap kelancaran penjualan produk
yang akan dijual dalam suatu usaha, di mana promosi (diskon) yang baik adalah
promosi yang mampu memberikan informasi kepada konsumen mengenai produk
yang dijual. Promosi (diskon) juga membujuk dan mempengaruhi, seiring promosi

tidak hanya memberitahu saja, tetapi juga memberi sifat membujuk terutama

kepada konsumen karena menawarkan harga yang sangat murah.

32 Nurhidayah, pedagang toko kelontong, tanggal 29 februari 2020
>3 Jumaidi, pedagang toko kelontong, tanggal 29 februari 2020
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Berbeda dengan yang dikatakan salah satu informan yaitu ibu Miswad (40
tahun).

“Tidak... ibu tidak pernah melakukan promosi (diskon) jadi menurut ibu,

promosi (diskon) paling tidak lama, hanya saja supaya menarik perhatian

pembeli untuk belanja di alfamart, jadi tidak begitu berpengaruh atau sama
1o 2954
saja.

Berbeda juga dengan yang dikatakan oleh bapak Syahruni (30 tahun).
“Kalau bapak sih biasa juga melakukan promosi (diskon), tetapi promosi
seperti itu tidak terlalu berpengaruh karena saya kalau ambil barang dari
agennya langsung jadi bisa menyamai harganya.”*

Semua usaha-usaha saat ini dapat terlihat akan lebih berkembang dan lebih
maju jika pengusaha pandai memperkenalkan produk yang mereka jual, dan banyak
cara yang bisa digunakan untuk memperkenalkan produk kepada konsumen. Salah
satu contohnya dengan menggunakan media internet, brosur dan lain-lainnya.
Seperti yang dilakukan alfamart saat ini memperkenalkan produknya dengan
melakukan promisi (diskon) menggunakan brosur yang pada waktu tertentu
dibagikan oleh karyawan kepada msyarakat dengan menyelusuri rumah-rumah
masyarakat.

Berbeda dengan toko kelontong, mereka biasa melakukan promosi tetapi
tidak menggunakan brosur, dalam hal ini dilakukan di tokonya dengan cara
menyampaikan langsung secara lisan kepada setiap konsumen yang datang

berbelanja. Bahkan ada juga pedagang toko kelontong yang tidak melakukan

promosi (diskon) karena modal mereka tidak cukup.

>4 Miswad, pedagang toko kelontong, tanggal 2 maret 2020
35 Syahruni, pedagang toko kelontong,tanggal 2 maret 2020
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Dari hasil wawancara penulis dengan para informan masing-masing
beranggapan bahwa promosi (diskon) yang dilakukan alfamart selama ini
memberikan pengaruh terhadap pendapatan mereka dilihat dari berkurangnya
pembeli ketika sedang ada promosi (diskon) di alfamart, dan ada juga informan
yang beranggapan bahwa promosi (diskon) tidak berpengaruh terhadap pendapatan
mereka. Kemudian sama halnya yang dikatakan oleh pedagang grosir yang
beranggapan bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap pendapatan mereka
karena harga grosir lebih murah dibandingkan dengan alfamart bahkan saat ada
promosi atau diskon.

Tabel 4.8 Hasil wawancara Dampak Alfamart terhadap Pendapatan Toko
Kelontong dari segi Keuntungan

No. Pertanyaan Jawaban
Meningkat Sama Menurun
+ + -

1 Keberadaan alfamart
memiliki  dampak 3 /43% 4 157%

terhadap pendapatan

2  Pendapatan  usaha
menjadi tinggi atau 3/43% 4 /57%

turun

3 Keberadaan alfamart
memiliki  dampak 3 /43% 4 /57%

terhadap omset

Cukup terasa dampak yang diberikan oleh Alfamart terhadap usaha- usaha
mereka, di mana keuntungan merupakan faktor yang sangat penting bagi usaha
mereka, khususnya para pedagang Toko Kelontong. Hasil dari mereka nantinya
dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya usaha mereka

untuk kedepannya. Jika jumlah pelanggan Toko Kelontong serta keuntungan yang
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di dapat menurun maka akan muncul pengaruh kelangsungan usaha Toko
Kelontong tersebut atau bahkan ada yang sampai menutup usahanya (bangkrut).

Beberapa informan mengatakan bahwa setelah berdirinya Alfamart, usaha
mereka mengalami dampak terhadap pendapatan, seperti yang dikatakan oleh
bapak Jumaidi (35 tahun).

“Setelah adanya Alfamart, usaha saya mengalami dampak terhadap
pendapatan, karena sebelum adanya Alfamart masyarakat biasanya hanya
ke warung-warung, tetapi sekarang sudah jarang masyarakat yang ke
warung, mereka beralin ke alfamart dan pendapatan sekarang sudah
menurun hingga 40%.”°®

Sama halnya yang disampaikan oleh informan ibu Nursia (28 tahun).

“Saya rasa berdampak yah..... Karena kami ini kan pedagang kecil, di mana
keuntungan saya sebelum ada alfamart paling tinggi Rp. 200.000 per hari,
tetapi setelah adanya alfamart keuntungan saya menurun menjadi Rp.
100.000 per hari, mungkin karena produk yang diperjual belikan di alfamart
berpariasi sedangkan kami terbatas karena terkendala pada modal yang
tidak mencukupi, otomatis keuntungan usaha saya juga menurun dari
sebelumnya.”’

Sama halnya yang dikatakan oleh informan lain yaitu ibu Harida (35 tahun).

“Dampaknya cukup lumayan juga, agak sepi dari biasanya.”>®

Berbeda dengan 3 informan lainnya salah satunya seperti yang dikatakan

oleh bapak Syahruni (30 tahun).
“Menurut saya tidak mengalami dampak terhadap pendapatan usaha
saya... karena penjualan sama saja, tidak naik dan tidak turun, hanya

saja pendapatan saya berdampak yaitu ketika sedang musim buah-
buahan, sebagaian masyarakat kurang minat berbelanja disini.”>°

>6Jumaidi, pedagang toko kelontong, tanggal 29 februari 2020
>7 Nursia, pedagang toko kelontong, tanggal 2 maret 2020

>8 Harida, pedagang toko kelontong, tanggal 2 maret 2020

39 Syahruni, pedagang toko kelontong, 2 maret 2020
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Dari hasil wawancara penulis dengan para informan, 4 informan
mengatakan bahwa dengan keberadaan alfamart memiliki dampak terhadap
pendapatan mereka dan menjadikan pendapatan usaha mereka menurun, sehingga
berdampak juga terhadap omset penjualan mereka. Dan 3 informan lainnya
beranggapan bahwa tidak memiliki dampak karena pendapatan mereka sama saja
dari awal sebelum keberadaan alfamart sampai dengan adanya alfamart.

Dalam kegiatan bisnis, pedagang harus bisa menghadapi persaingan usaha
yang terjadi dalam dunia bisni. Ketika pedagang bersikap kompetitif maka
pedagang memiliki sikap siap serta berani bersaing dengan toko lain. Namun bukan
berarti dapat menghalalkan segala cara, akan tetapi tetap bersaing secara sehat.
Tampak terlihat terhadap beberapa pedagang yang ada di Desa Pattimang, siap
tidak siap mereka harus tetap bersaing dengan alfamart seperti pada pemaparan
masing-masing dari informan.

Hasil observasi dan wawancara terhadap pedagang yang telah penulis
lakukan, dari beberapa informan mengatakan sebelum adanya alfamart, pendapatan
mereka dapat dikatakan lumayan atau cukup, akan tetapi sekarang tidak lagi
demikian. Tampak jelas bahwa saat adanya alfamart sangat memberikan pengaruh
terhadap kelangsungan usaha para pedagang toko kelontong yang ada disekitar
alfamart yang memiliki radius 200 meter. Pedagang mengakui untuk beberapa
tahun terkahir ini, alfamart memberikan dampak yang cukup terasa. Pendapatan
mereka pun Kian menurun seperti yang dirasakan oleh salah satu informan yaitu

sebesar 40% per harinya.
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Awalnya toko tersebut sebelumnya mengalami perkembangan dengan baik,
memiliki pelanggan tetap, namun dengan adanya perubahan gaya hidup seperti
pandangan konsumen terhadap alfamart adalah sebagai tempat yang nyaman, harga
terjangkau ketika ada promo (diskon), serta fasilitas yang memadai untuk
berbelanja dari pada di toko kelontong. Hal tersebut yang menambah ketertarikan
para konsemun untuk berbelanja di alfamart, sangat berbeda jauh dengan yang
dilakukan oleh pedagang toko kelontong yang masih memiliki keterbatasan

fasilitas, pembayaran dilakukan dengan system tunai, dan masih bersifat tradisonal.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan dengan cara pengumpulan
data melalui wawancara, studi dokumentasi dan observasi ke pedagang toko
kelontong yang berada di desa Pattimang dapat disimpulkan sebagai berikut:
Adanya Alfamart di desa Pattimang membawa dampak terhadap pendapatan
Toko Kelontong yang berada disekitarnya, yang menjadikan Toko Kelontong
mengalami kesulitan dalam mendapatkan akses ekonomi seperti konsumen
(pembeli) menurun, karena konsumen pada awalnya hanya berbelanja di toko
kelontong kini sebagian sudah beralih ke Alfamart, disebabkan oleh penjaminan
mutu serta kemudahan atau kenyamanan dalam berbelanja di Alfamart sehingga
berdampak pada pendapatan Toko Kelontong. Penurunan pendapatan ini apabila
dilihat dari keberadaan Alfamart dari 5 faktor yang mempengaruhinya antara lain,
Produk, Harga, Lokasi, Promosi dan Keuntungan.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian yang membahas tentang Dampak Alfamart
terhadap Pendapatan Toko Kelontong di sekitarnya, adapun saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:
1. Pemerintah Desa Pattimang bisa membatasi Toko Modern Nasional untuk

masuk ke wilayahnya.
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2.

Bagi Pelaku Usaha Kelontong sebaiknya melakukan upaya-upaya untuk
mempertahankan eksistensi usahanya, misalnya dengan memperbaiki
pemetaan strategi baru seperti mengubah manajemen usaha di mana harga
jual barang yang diberlalukan oleh pemilik toko sebaiknya di perhatikan
betul-betul agar mampu bersaingan dengan toko modern disebelahnya,
jangan mematok harga jauh lebih rendah karena jika memberikan harga jauh
lebih rendah maka keuntungan yang didapat pedagang akan semakin kecil,
melalukan diversifikasi produk , menambah modal usaha dan meningkatkan
kualitas pelayanan usahanya agar konsumen tetap mendapatkan
kenyamanan dan kemudahan dalam berbelanja sehingga mampu bersaing

dengan Alfamart.
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Lampiran 1: Surat keterangan penelitian




Lampiran 2: Surat pernyataan terhadap responden




Lampiran 3: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

a) Produk

Tabel 4.4

NO Pertanyaan

1 Apakah menurut anda, setelah berdirinya Alfamart usaha anda mengalami
perubahan terhadap penjualan barang?

2 Apakah produk yang anda jual sama dengan produk pada Alfamart?

3 Apakah produk anda lebih lengkap dibandingkan dengan produk Alfamart?

b) Harga

Tabel 4.5

NO Pertanyaan

1 Apakah harga produk anda lebih mahal/murah dibandingkan dengan
Alfamrt?

2 Apakah harga produk yang anda jual sudah sesuai dengan harga pasar?

c) Lokasi

Tabel 4.6

NO Pertanyaan

1 Apakah tempat/lokasi usaha anda lebih strategis dibandingkan dengan
Alfamart?

2 Apakah menutur anda keberadaan Alfamart dapat mengancam eksistensi
usaha anda?

3 Apakah ada hubungan antara tempat/lokasi usaha anda dengan pendapatan
yang dihasilkan?




d) Promosi
Tabel 4.7

NO Pertanyaan

1 Apakah anda sering melakukan promosi dibandingkan dengan Alfamart?

2 Apakah menurut anda promosidapat menunjang produk yang anda jual?

e) Keuntungan
Tabel 4.8

NO Pertanyaan

1  Apakah menurut anda keberadaan Alfamart memiliki dampak terhadap
pendapatan usaha anda?

2  Apakah menurut anda, setelah adanya Alfamart pendapatan usaha anda
menjadi tinggi atau malah menurun?

3 Apakah keberadaan Alfamart memiliki dampak terhadap keuntungan usaha
anda?




Lampiran 4: Halaman Persetujuan Pembimbing
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Lampiran 6: Dokumentasi

Dokumentasi Wawancara dengan Informan










Lampiran 7: Turnitin

Dampak Alfamart terhadap Pendapatan Toko Kelontong di
Sekitarnya (studi kasus Toko Kelontong di Kecamatan

Malangke)
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